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ABSTRAK

Pemberdayaan lansia dalam peningkatan kesehatan dengan Program Senam Lansiadi Desa Sibangkua dapat
berawal melalui peran posyanduLansia Mahasiswa KKN Universitas Aufa Royhan Di Kota
Padangsidimpuan Kelompok |. Kegiatan posyandu mendorong dalam mewujudkan pemberdayaan lansia
untuk meningkatkan kesadaran kesehatanKondisi kebugaran pada lansia adalah salah satu indikator yang
dapat digunakan untuk menentukan tingkat kesehatan pada lansia. Senam lansia merupakan salah satu olah
raga yang dapat dilakukan secara rutin agar kebugaran lansia semakin meningkat. Tujuan penelitian adalah
mengetahui pengaruh senam lansia terhadap kebugaran lansia di posyandu lansiaTujuan penelitian ini
adalah untuk 1) mendeskripsikan program PosyandulLansia; 2) mengidentifikasi kesehatan lansia di Desa
Sibangkua; 3) menganalisis pencapaian prinsip pemberdayaan; 4) serta menganalisis dampak dan respons
masyarakat terkait adanya Program Senam Lansia. Metode pengambilan data dalam penelitian ini diperoleh
melalui teknik observasi, wawancara, studi dokumentasi, serta terjun lapangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program pemberdayaan lansia dalam peningkatan kesehatan melalui program Senam
Lansia Mahasiswa KKN Universitas Aufa Royhan Di Kota Padangsidimpuan Kelompok | antara lain
pengecekan kesehatan, senam lansia, serta sosialisasi kesehatan dan penyuluhan tentang pentingnya Senam
Lansia bagi kesehatan. Program tersebut berperan dalam peningkatan kondisi kesehatan lansia yang mana
dapat dikatakan dalam kondisi sehat dan tidak terdapat keluhan penyakit yang terlalu serius, hanya beberapa
lansia yang memiliki keluhan penyakit.Pelaksanaan prinsip pemberdayaan juga telah dicapai dalam upaya
memberdayakan kesehatan lansia. Dampak yang diperoleh dari adanya program Posyandu Mahasiswa KKN
Universitas Aufa Royhan Di Kota Padangsidimpuan Kelompok | yaitu responden menjadi lebih sadar
dengan permasalahan kesehatan sehingga lebih memerhatikan pola hidup dalam keseharian. Peran
Posyandu Mahasiswa KKN Universitas Aufa Royhan Di Kota Padangsidimpuan Kelompok | dalam
memberdayakan kesehatan lansia juga mendapat respon yang baik dari masyarakat.
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ABSTRACT

Empowerment of the elderly in improving health with the Elderly Gymnastics Program in Sibangkua
Village can start through the role of the Elderly Posyandu for KKN Students at Aufa Royhan University in
Padangsidimpuan City Group I. Posyandu activities encourage the empowerment of the elderly to increase
health awareness. used to determine the level of health in the elderly. Elderly gymnastics is one of the sports
that can be done regularly so that the elderly's fitness is increasing. The purpose of this study was to
determine the effect of elderly exercise on the fitness of the elderly in the elderly posyandu. The aims of this
study were to 1) describe the elderly posyandu program; 2) identify the health of the elderly in Sibangkua
Village; 3) analyze the achievement of the principle of empowerment; 4) and analyze the impact and
response of the community regarding the Elderly Gymnastics Program. The data collection method in this
study was obtained through observation, interviews, documentation studies, and fieldwork. The results
showed that the empowerment program for the elderly in improving health through the Elderly Gymnastics
program for Students of the Aufa Royhan University in Padangsidimpuan City Group | included health
checks, elderly gymnastics, as well as health socialization and counseling about the importance of Elderly
Gymnastics for health. The program plays a role in improving the health condition of the elderly which can
be said to be in good health and there are no complaints of serious illnesses, only a few elderly have
complaints of illness. The implementation of the empowerment principle has also been achieved in an effort
to empower the health of the elderly. The impact obtained from the Posyandu program for KKN Students at
Aufa Royhan University in Padangsidimpuan City Group | is that respondents become more aware of health
problems so that they pay more attention to their daily lifestyle. The role of the Posyandu for KKN Students
at Aufa Royhan University in Padangsidimpuan City Group | in empowering the health of the elderly also
received a good response from the community.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk lanjut
usia menjadi salah satu indikator keberhasilan
pembangunan dibidang kesehatan sekaligus
sebagai tantangan dalam pembangunan karena

dapat menyebabkan hambatan.

Lansia merupakan tahap
terakhirprosesperjalanan dalam
kehidupanmanusia  sejak  lahir  sampai
mencapaiusianya lebih dari 60 tahun.
Lansiasecara keseluruhan akan

mengalamipenurunan biologis. Menurunnya
masatulang dan masa otot sehingga akan
menyebabkan terjadinya
penurunankeseimbangan yang sangat
beresikoterhadap kejadian jatuh pada lansia.
Senamlansia  disamping  memiliki
dampak positif terhadap peningkatan fungsi
organ tubuh juga dapat berpengaruh dalam
peningkatan imunitas dalam tubuh manusia
setelah latihan teratur. Tingkat kebugaran
dievaluasi dengan cara mengawasi kecepatan
denyut

jantung waktu istirahat, yaitu

kecepatan denyut nadi sewaktu

istirahatBerdasarkan surveipendahuluan di
Posyandu Lansia.

Populasi usia lanjut
dalamperkembangannya selalu
mengalamipeningkatan. Proporsi penduduk
lansiayang  berumur  lebih  dari 60
tahunmencapai sekitar
80%dari

Negaraberkembang dan

satujuta orang

lansia tersebut berasal dari

estimasi
PerserikatanBangsa Bangsa (PBB) dunia
akanberlipat ganda dari 600 juta menjadi
1,2miliar pada 2025 dan akan menjadi
duamiliar pada tahun

2050.Indonesiadiperkirakaan akanmengalami

“elderlypopulation boom” pada 2 dekade
ke-21
babyboom pada

awalabad sebagai dampak dari

beberapa puluh tahun

yanglalu.  BPS  memproyeksikan  pada

tahun2045 Indonesia akan memiliki
sekitar63,31 juta lansia atau  hampir
mencapaidengan  20%  populasi.  Bahkan

proyeksiPBB menyebutkanpersentase
lansialndonesia akan mencapai 25% padatahun
2050 atau sekitar 74 juta lansia.Presentase
lansia akan terus  meningkatseiringnya
bertambah waktu.”PBBmemprediksi bahwa
pada tahun 2030jumlah lansia akanmelebihi
anakdibawah 10 (1,41

miliarberbanding 1,35 miliar). Proyeksi ditahun

jumlah tahun

2050 mengindikasikan bahwaakan lebih
banyak wusia 60 tahun keatasdibandingkan
dengan usia remaja danpemuda berusia 10
tahun ke atassampai usia 24 tahun yaitu sekitar
2,1miliar berbanding dengan 2miliar diseluruh
dunia”.

Menjadi tua semua orang akanmengalami
karena disebabkan semakinbertambahnya usia
maka akan ditandaidengan adanya perbuhan
anatomis  danfisiologis yaitu  merupakan
prosesmenua dan akan menyebabkanpenurunan
kualitas hidup sehinggastatus lansia dalam
kondisi sehat sakit.

Selain itu kualitas hidup yang kurangbaik
biasanya dapat dilihatberkurangnyakesehatan
fisik, kesehatan psikologi,hubungan sosial dan
aspek lingkungan.Fungsi organ dalam tubuh
akibat

Lansia cenderung

akanmengalami penurunan

terjadinyaproses menua.
akanmengalami  penurunan  pada  fisik,
systempsikologis, psikososial yang
dialamilansia berhubungan denganketerbatasan
kegiatan

kerjanya, danperubahan kognitif.
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Penurunan  padasistem  psikologis ini
dapatmempengaruhi daya ingat
yangmenurun, kewaspadaan yang

meningkat,berkurangnya  gairah  seksual,

danperubahan pola tidur (gangguan tidur).
upaya
kesehatan  pada

Salah satu
untukmempertahankan
lansiaitu sendiri dari pola hidup yang
sehatsalah satunya dengan olahraga yangbisa
dilakukan oleh siapa saja terutamapada lansia
juga bisa melakukannya.

Senam lansia adalah salah satu
aktivitasolahraga yang bisa dilakukan pada
usialanjut, melakukan kegiatan olahraga
inisangat dapat membantu tubuh usialanjut

untuk menjaga kebugaran tubuhkarena dapat

membantu  untukmenghilangkan  radikal
bebas yangberada di dalam tubuh.
Berdasarkan hasil penelitian

yangdilakukan Tabita Ma Windri, dkk
(2019)didapatkan
dilakukanaktivitas fisik
hidup62,8%  dan
65.25%.dari
dibagimenjadi 4 yaitu

bahwa sebelum

rata-rata kualitas
meningkat  menjadi

domain kualitas hidup ini

kesehatan
sosial,

fisik,kesehatan  jiwa, hubungan

danlingkungan. Dapat disimpulkan
hidup

denganrata-rata 2,48%.Berdasarkan uraian

terdapatkenaikan  kualitas lansia

diatas penelititertarik untuk melihat lebih

dalambeberapa literatur terkait manfaat
senamlansia bagi kesehatan
lansia. Tujuankajian  pustaka ini  adalah

untukmengetahui berbagai manfaatkesehatan

yang diberikan senam lansiasehingga
nantinya dapat dijadikanrekomendasi untuk
intervensi modalitasyang terapeutik untuk
lansia.
Organization (WHO) tahun 2010
melaporkan bahwa 60% penyebab kematian

semua umur di dunia adalah karena penyakit

tidak menular (PTM) dan 4% meninggal
sebelum usia 70 tahun. Seluruh kematian akibat
PTM terjadi pada orang-orang berusia kurang
dari 60 tahun, 29% di negara-negara
berkembang, sedangkan di negara-negara maju
13%.5Proporsi

PTM pada orang-orang berusia kurang dari 70

sebesar penyebab kematian

tahun, cardiovaskular
penyebab terbesar (39%), diikuti kanker (27%),

sedangkan penyakit pernafasan kronis, penyakit

penyakit merupakan

pencernaan dan PTM yang lain bersama-sama
menyebabkan sekitar (30%) kematian, serta 4%
kematian disebabkan diabetes.6 Berdasar Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013,
69,6% dari kasus diabetes melitus dan 63,2%
dari  kasus belum

hipertensi  masih

terdiagnosis.7 Keadaan ini mengakibatkan
penanganan menjadi sulit, terjadi komplikasi
bahkan berakibat kematian lebih dini.

Perilaku seseorang berkunjung ke
tempat pelayanan kesehatan ditentukan oleh
tiga faktor, yaitu faktor predisposisi (antara lain
pengetahuan,

karakteristik

sikap,
individu),

(antara lain ketersediaan sarana kesehatan, jarak

kepercayaan, nilai,
faktor pemungkin

tempuh, hukum pemerintah, keterampilan
terkait kesehatan), dan faktor penguat (antara

lain keluarga, teman sebaya, tokoh masyarakat).

2.METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Tempat, Waktu, dan Peserta

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk
kegiatan pengabdian masyarakat di Desa
Sibangkua Kecamatan Angkola
BaratKabupaten Tapanuli Selatan.Pengambilan
dan pengumpulan data dilaksanakan selama
program pengabdian berlangsung.Sedangkan
pelaksanaan kegiatan Lansia dilakukan di
Posyandu lansia di Desa SibangkuaAngkola
Barat, pada tanggal 09Desember 2021. Subyek

pada kegiatan ini yakni para kader Posbindu
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Desa Sibangkua serta masyarakat lanjut usia
di Desa Sibangkua, Angkola Barat, Tapanuli
Selatan. Jumlah lansia yang datang Pada
senam lansia sekitar 23 orang yang terdiri
dari 1 orang kader Posbindu Desa Sibangkua,
Kepala Desa Sibangkua, serta 20 orang
masyarakat lanjut usia.
Pengumpulan Data
Metode
dilakukan
observasi, wawancara, studi dokumentasi, serta
praktik
badan,

pengumpulan  data  penelitian

dengan menggunakan teknik

terjun  lapangan.Dan langsung

penimbangan berat pemeriksaan
tekanan darah, Dalam penelitian ini, data
primer diperoleh langsung dari masyarakat
serta kader yang menjadi responden dengan
wawancara secara mendalam. Wawancara
mendalam berisikan pertanyaan-pertanyaan
untuk menganalisis pemberdayaan kesehatan
diri lansia melalui program Posyandu senam
lansia diDesa Sibangkua.

Analisis Data

dianalisis
kualitatif.

Data penelitian secara

deskriptif dengan pendekatan
Analisis data dilakukan dengan cara reduksi
data, yang mana fokus analisis penelitian
menggunakan teori prinsip pemberdayaan
masyarakat menurut Najiati, Asmana, dan
(2005:54), vyaitu

partisipasi;

Suryadiputra prinsip

kesetaraan; kemandirian; dan
berkelanjutan; setelah itu dilakukan penyajian
data (dalam bentuk deskripsi, tabel, dan atau
gambar); interpretasi data; dan penarikan

kesimpulan atau verifikasi data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Posyandu Desa Sibangkua
KKN  Kelompok 1

Universitas Aufa Royhan dilakukan melalui

Oleh  Mahasiswa

beberapa macam pelayanan kesehatan, seperti

pengukuran berat dan tinggi badan,

pemeriksaan tensi darah, senam lansia, serta
konsultasi dengan 1 Kader Posyandu. Pada
bulan Desember 2021, terdapat 23 orang warga
yang hadir untuk memeriksakan kondisi
mereka dan sebagian besar merupakan lanjut
usia. Dari kunjungan dan pemeriksaan yang
telah dilakukan, terdapat sekitar 27,78 persen
warga menderita tekanan darah tinggi, 9,26
persen warga menderita darah rendah, 18,52
persen warga memiliki Indeks Masa Tubuh
(IMT) yang berlebih, dan sekitar 5,55 persen
warga memiliki IMT rendah. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian Putri, Krisnatuti, dan
(2019),

menular paling banyak ditemukan pada lansia

Puspitawati bahwa penyakit tidak
yakni hipertensi.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa
di Desa Sibangkua Angkola Barat sebagian

besar warga, terutama lansianya.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah
dilakukan terkait peran posbindu dalam upaya
memberdayakan kesehatan diri lansia di Desa
Sibangkua Angkola Barat, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa program pemberdayaan
telah dilaksanakan dengan baik melalui
beberapa kegiatan dan aktivitas, yakni
pemerikasaan kesehatan, senam lansia, dan
kesehatan serta

sosialisasi penyululuhan

tentang pentingnya senam lansia bagi

kesehatan tubuh.

Dampak yang diperoleh dari adanya
program PosyanduDesa Sibangkua yaitu
lansia  menjadi  lebih

peduli  dengan

permasalahan  kesehatan sehingga lebih
hidup

keseharian.Respons lansia juga ditunjukkan

memerhatikan pola dalam

dengan pemahaman maksud dan tujuan

posyandu, hanya tiga dari 23 responden
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kurang memahami maksud dan tujuan
poyandu lansia. Selain itu, respon terkait
peran kader posbhindu dan Kepala Desa
dalam mendamping program Posyandu Desa
Sibangkua Oleh Mahasiswa KKN Kelompok
Aufa Royhan di Desa

Sibangkua Angkola Barat Tapanuli Selatan

I Universitas

juga mendapat respon positif.
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